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ABSTRACT 

The existence of a university library has a very important role in the 
process of transferring science and technology, as well as in supporting 
the activities of the Tri Dharma of Higher Education; research, teaching, 
and community service. In the current Covid-19 pandemic, it can be 
said that almost all libraries are also affected in providing services to 
librarians. Not a few libraries in the early days of the pandemic closed 
their services, as well as some that continued to open services virtually 
(digital / online). This situation had stopped for quite a long time. Then 
the situation moved to the New Normal era, where in this period the library 
began to adjust its situation, regarding its library service model. There 
are those who open services entirely online, where libraries do not open 
services in the form of library visits, there are also those that open online 
and offline with modifications at some of their service points. This also 
happened in the Semarang State University Library, which during the 
New Normal period opened its services gradually. The following article 
attempts to describe the library services of Semarang State University, 
more specifically in the section on circulation (borrowing and returning 
library materials (books). 
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ABSTRAK 

Keberadaan perpustakaan perguruan tinggi memiliki peranan yang san-
gat penting dalam proses transfer ilmu pengetahuan dan teknologi, juga 
dalam mendukung kegiatan Tri Dharma Perguruan Tinggi; penelitian, 
pengajaran, dan pengabdian masyarakat. Dalam masa pandemi wabah 
Covid-19 seperti saat ini, bisa dikatakan hampir semua perpustkaan 
pun ikut terdampak dalam memberikan layanan kepada pemustakanya. 
Tidak sedikit perpustakaan pada masa awal pandemi yang menutup 
layanannya, selain juga ada yang tetap membuka layanan secara virtual 
(digital/online). Keadaan ini sempat terhenti dalam waktu yang cukup 
lama. Kemudian keadaan pun beranjak ke masa New Normal, dimana 
dalam masa ini perpustakaan mulai menyesuaikan keadaan, menyangkut 
model layanan perpustakaannya. Ada yang membuka layanan secara 
daring seluruhnya, dimana perpustakaan tidak membuka layanan berupa 
kunjungan perpustakaan, juga ada yang membuka secara daring dan 
luring dengan modifikasi di beberapa titik layanannya. Hal tersebut juga 
terjadi di Perpustakaan Universitas Negeri Semarang yang pada masa 
New Normal membuka layanannya secara bertahap. Tulisan berikut 
berupaya memaparkan layanan perpustakaan Universitas Negeri Sema-
rang, lebih khusus di bagian Sirkulasi (peminjaman dan pengembalian 
bahan perpustakaan (buku). 

Keywords: Layanan Perpustakaan, Masa New Normal, Wabah 
Covid-19.

1. PENDAHULUAN 

Ketika kita berbincang tentang perpustakaan sudah berarti 
kita berbicara tentang pelayanan, karena perpustakaan adalah 
pelayanan (Nasution, 1990: 139). Tidak ada perpustakaan jika tidak 
ada pelayanan, karena perpustakaan itu sendiri identik dengan 
pelayanan. Sedangkan fungsi pelayanan perpustakaan tidak boleh 
menyimpang dari tujuan perpustakaan itu sendiri. Dan tujuan dari 
perpustakaan itu adalah memberikan pelayanan kepada pemustaka 
agar bahan pustaka yang telah dikumpulkan dan diolah dengan 
sebaik-baiknya itu dapat sampai ke tangan pemustaka dan dapat 
dipakai oleh pemustaka. Di Masa pandemi Covid 19 ini semua 
terdampak termasuk layanan perpustakaan. Layanan perpustakaan 
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pada awal pandemi sempat terhenti untuk beberapa waktu yang 
lama. Semua civitas akademika sejenak terhenti untuk beberapa 
saat yang kemudian beralih ke pembelajaran secara daring/ jarak 
jauh. Di masa pandemi covid 19 seperti saat ini pustakawan 
dituntut untuk lebih meningkatkan potensi diri, bagaimana agar 
pustakawan dapat memberikan pelayanan terbaiknya kepada 
para pemustaka secara prima. Sebagai pustakawan tidak boleh 
surut dalam memberikan pelayanan. Justru kita dilatih untuk 
lebih inovatif dalam memberikan pelayanan kepada pemustaka. 
Karena sebuah perpustakaan dapat dilihat baik buruknya 
melalui pelayanan yang diberikan oleh pustakawan kepada para 
pemustakanya.

1.1. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana prosedur peminjaman dan pengembalian pustaka 
secara tatap muka pada masa new normal life di UPT 
Perpustakaan Unnes?

2. Bagaimana upaya pustakawan Unnes dalam meningkatkan 
jasa layanan kepada para pemustakanya di masa pandemi?

3. Bagaimana kualitas layanan perpustakaan selama pandemi?

1.2. Batasan Masalah 

Pada masa pandemi covid-19 seperti saat ini, pustakawan 
harus berusaha supaya perpustakaan Unnes tetap bisa menyediakan 
layanan secara tatap muka langsung maupun online dengan 
sistem sirkulasi dan zona area yang baik agar berbagai kegiatan 
di perpustakaan dapat tertampung sesuai protokol kesehatan dan 
tidak mengganggu ke nya manan serta aktivitas antara pengunjung 
dan pengelola perpustakaan

2. PEMBAHASAN 

Saat ini UPT Perpustakaan Unnes sedang berupaya terus 
menerus untuk mengedepankan pengembangan melalui per-
baikan dan penambahan fasilitas layanan selama pandemi covid-19 
sekarang ini. Karena keadaan telah memaksa kita untuk lebih 
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menjaga diri, dan orang-orang terdekat kita agar terus dalam 
keadaan baik dan sehat. Masa pandemi memang menjadi masa 
sulit bagi seluruh umat manusia. Perpustakaan perguruan tinggi 
walaupun dalam masa pandemi tidak boleh menutup laya nan 
informasinya kepada pemustaka, karena mereka juga masih 
membutuhkan informasi untuk menambah wawasan dan penge-
tahuan mereka dalam mendukung pembelajaran secara daring.

Layanan peminjaman dan pengembalian pustaka pada saat 
pandemi dalam menghadapi new normal di Perpustakaan Unnes 
sudah dibuka, tetapi tetap sesuai dengan protokol kesehatan. 
Beberapa protokol yang diberlakukan antara lain: pembatasan 
jumlah pengunjung, pembatasan jam berkunjung, pustakawan 
dan pemustaka wajib meng gunakan Alat Pelindung Diri, mencuci 
tangan sebelum masuk per pustakaan dan diukur suhu tubuhnya, 
mentaati rambu yang sudah ter tempel di beberapa titik di Per-
pustakaan Unnes. Berikut langkah-langkah yang diterapan pada 
beberapa titik layanan pada masa New Normal.

1. Layanan Sirkulasi (peminjaman dan pengembalian pustaka) 
dijalankan dengan prosedur sebagai berikut:

a. Sebelum masuk perpustakaan wajib cuci tangan di tempat 
yang telah disediakan yaitu di depan pintu masuk per-
pustakaan. Selain tempat cuci tangan yang telah di sediakan, 
UPT Perpustakaan Unnes juga menyediakan hand sanitizer 
yang telah diletakkan dibeberapa titik layanan.

b. Masuk perpustakaan pemustaka wajib memakai masker

c. Cek suhu tubuh di pintu masuk perpustakaan. Pengecekan 
suhu tubuh dilakukan oleh tim security, kemudian 
pemustaka melakukan presensi kunjungan di komputer.

d. Jika ingin menggunakan loker, kunci loker telah disediakan 
di depan meja security 

e. Peminjaman pustaka berada di lantai 4 dan 5, berikut 
prosesnya: pemustaka yang akan pinjam akan dipersilakan 
untuk meletakkan KTM di tempat yang telah disediakan 
oleh petugas. Tulisan nama dan NIM menghadap petugas 
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untuk mempermudah proses peminjaman. Kemudian 
pemustaka akan membuka buku halaman belakang bagian 
due slip untuk dibubuhkan stampel tanggal kembali oleh 
petugas. Langkah terakhir pemustaka menggesek punggung 
buku di lantai 1 bagian sirkulasi

f. Pengembalian pustaka dilakukan di lantai 1 berikut 
prosesnya: pemustaka datang membawa buku kemudian 
menempelkan KTM di tempat yang telah disediakan oleh 
petugas bagian sirkulasi, lalu pemustaka sendiri yang 
membuka halaman due slip untuk selanjutnya diproses oleh 
petugas bagian sirkulasi. Setelah diproses pengembaliannya 
kemudian buku dimasukkan di dalam drop book atau kotak 
buku yang telah disediakan. 

g. Buku-buku yang telah dikembalikan dan masih berada 
dalam drop book atau kotak buku akan disterilisasi terlebih 
dahulu. Kotak buku disemprot dengan cairan hand sanitizer 
dan akan didiamkan dulu selama 1 hari, buku-buku 
tersebut baru akan diambil dan diletakkan di kereta dorong 
kemudian dinaikkan ke lantai 4 dan 5 untuk dishelving. 

Dalam meningkatkan jasa layanan kepada pemustaka, 
selain layanan tatap muka yang dibuka sesuai protokol kesehatan, 
perpustakaan juga membuka layanan online, seperti akses koleksi 
e-book dan e-journal yang dapat diakses melalui link https://
library.unnes.ac.id, pelatihan sitasi dan reference manager/
mendeley melalui link https://bit.ly/unneslibrary_aksesjurnal2020, 
konsultasi akses e-journal dan e-book (RemoteXs) melalui www.
instagram.com/unneslibrary, dan uji plagiasi menggunakan 
software turnitin melalui link perpustakaan@mail.unnes.ac.id, 

Melihat kondisi pandemi yang hingga saat ini belum 
berakhir, Perpustakaan Unnes terus berupaya mendukung proses 
pembelajaran yang dilakukan secara daring oleh pihak uiversitas 
dengan memberikan layanan yang terbaik kepada pemustakanya.
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2. Layanan Bebas Pustaka

a. Layanan bebas pustaka online, yaitu layanan penerimaan 
soft file skripsi, bebas perpustakaan dan denda pustaka 
sebelum pandemi. Layanan bebas perpustakaan online 
dapat diakses melalui https://bit.ly/bebasperpusunnes, 

b. Layanan perpanjangan pustaka, yaitu layanan perpanjangan 
masa pinjam pustaka secara online. Layanan tersebut dapat 
diakses melalui https://bit.ly/perpanjangpustakaunnes, 
tujuan dari layanan perpanjang pustaka online adalah untuk 
memudahkan pemustaka khususnya mahasiswa agar tidak 
bolak balik ke perpustakaan hanya untuk memperpanjang 
masa pinjaman pustaka. 

Selain layanan tersebut, perpustakaan juga berupaya 
melayankan peminjaman buku secara online, yaitu layanan 
pemesanan peminjaman buku melalui google form. Dalam hal 
ini, buku yang dipesan oleh pemustaka akan dikirim melalui 
aplikasi transportasi online. Melalui jasa transportasi online 
tersbut, layanan ini bisa menjangkau Kota Semarang dan area di 
sekelilingnya. Hal ini bertujuan agar koleksi perpustakaan dapat 
termanfaatkan dengan baik oleh pemustaka. Adapun untuk 
layanan pinjaman buku secara online dapat diakses melalui http://
bit.ly/reservationbooks. Layanan ini untuk mendukung aktivitas 
mahasiswa selaku pemustaka yang masih melakukan pembelajaran 
daring/jarak jauh. Berikut adalah tampilan google form yang telah 
dilayankan secara online.
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Form Layanan Bebas Perpustakaan Online
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Data Layanan Bebas Perpustakaan Online

Seperti nampak dalam data layanan bebas pustaka di atas, 
pada file excel yang ditautkan tersebut, petugas perpustakaan 
bertugas mengoreksi file skripsi dalam bentuk Word maupun 
PDF, yang telah dikirim oleh mahasiswa melaui https://bit.ly/
bebasperpusunnes tersebut. Jika file masih salah maka akan 
dikirimkan email dengan notifikasi kesalahan, sesuai yang tertulis 
pada lajur keterangan skripsi. Jika format penulisan sudah benar, 
langkah selanjutnya adalah petugas mengecek melalui otomasi 
perpustakaan, untuk memastikan apakah pesmustaka/mahasiswa 
tersebut masih mempunyai pinjaman buku dan tanggungan denda 
atau tidak. Bila pemustaka masih mempunyainya, maka petugas 
akan mengirim email kembali kepada pemustaka. Adapun bila 
format file skripsi sudah benar dan tidak ada tanggungan pinjaman 
pustaka maupun denda, maka surat bebas perpustakaan online 
akan dikirim ke email pemustaka. 

Berikut contoh bukti surat bebas pustaka yang diterbitkan 
Perpustakaan Unnes yang dikirim lewat email kepada pemustaka 
yang telah bebas pustaka. 
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Form Layanan Perpanjang Masa Pinjam Pustaka
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Dari form di atas, dapat diuraikan bahwa langkah awal 
adalah mahasiswa diminta untuk mengisikan Nama, NIM, Nomor 
Handphone (nomor whatsapp), dan alamat email yang masih 
aktif. Selanjutnya pe mustaka dapat mengisikan nomor panggil 
yang tercantum pada due slip.

Berikut ini data statistik bebas perpustakaan secara online 
Per pustakaan Unnes semasa pandemi Covid-19 dan pemberlakuan 
New Normal.
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Adapun sebagai upaya lain untuk meningkatkan layanan 
dan wujud apresiasi kepada pustakawan, pemustaka selanjutnya 
diminta mengisi survey layanan melalui https://bit.ly/unneslibrary_
surveylayanan2020. Berbekal dari survey ini, Perpustakaan Unnes 
dapat mengetahui sejauh mana kualitas layanan perpustakaan 
selama pandemi covid-19. 
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Berikut contohnya:

3. KESIMPULAN 

Dengan memberikan layanan sirkulasi baik itu secara 
tatap muka maupun online diharapkan dapat memberikan 



Setyarini, M.Z. Eko Handoyo

30 Jurnal Ilmiah Kepustakawanan “Libraria”

kemudahan kepada para pemustaka, khususnya mahasiswa 
yang saat ini sedang melalukan pembelajaran daring/jarak jauh. 
Di masa pandemi ini mereka tidak harus datang langsung ke 
perpustakaan untuk melalukan bebas perpustakaan sebagai syarat 
wisuda, maupun untuk sekedar memperpanjang masa pinjaman 
pustaka. Pemustaka bisa melakukannya di rumah saja tanpa harus 
datang langsung ke perpustakaan. Selain itu pemustaka juga bisa 
melakukan pemesanan pinjaman buku lewat online tanpa harus 
datang langsung ke perpustakaan
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